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ABSTRACT

This study aims to find and find empirical evidence of community Karangtengah District Demak District to Financial Management Behavior. This analysis using independent variable is financial knowledge, income and locus of control. The dependent variable is Financial Management Behavior.
The object of research community of Karangtengah District of Demak District, the sample obtained by using simple random sampling with the number of research sample is 99 respondents. Analysis method using multiple linear regression, test of determination, F test and t test.
The results of this study show that 1) financial knowledge has a positive and significant impact on financial management behavior with a t value of 4.119 and a significance value of 0.000 smaller than 0.05, 2) income has a positive and significant effect on financial management behavior with t value 2,004 and significance value of 0.048 smaller than 0,05,3) locus of control have positive and significant effect to financial management behavior with t value 2,114 and significance value 0,037 less than 0,05,4) financial knowledge, income and locus of control have a positive and significant influence on the financial management behavior, shown by the value of F arithmetic 17,574 and the significance value 0.000 smaller than 0.05. The value of Adjusted R Square 0,336 shows that the variable of financial knowledge, income and locus of control have influence to financial management behavior of 33,6% while the rest of 66,4% is explained by other factors outside research variable, equation of multiple regression model in this research is Y = 0.001 X1 + 0.003 X2 - 0.008 X3 + e.
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PENDAHULUAN

Demak adalah satu kota yang berada di wilayah Jawa Tengah. Demak yang saat ini memiliki pertumbuhan ekonomi yang baik dilihat dari banyaknya pertumbuhan pembangunan industri yang saat ini meningkat. Pertumbuhan pembangunan industri mampu meningkatkan kelayakan hidup masyarakat kabupaten Demak. Pertumbuhan pembangunan industri saat ini terjadi pada salah satu Kecamatan di Kabupaten Demak adalah Kecamatan Karangtengah. Pada Kecamatan Karangtengah terjadi beberapa pembangunan di beberapa titik desa. Dalam hal ini mampu meningkatkan income pada Kecamatan tersebut. Terlihat pada UMR di wilayah Jawa Tengah Kabupaten Demak menempati posisi kedua setelah Kota Semarang pada tahun 2017. UMR pada saat ini tahun 2018 Kabupaten Demak masih menempati posisi kedua dan kota Semarang masih menempati posisi pertama. Mengikuti peraturan yang ada, Kabupaten Demak mengalami kenaikan sebesar 8,7%. 
Financial knowledge dibutuhkan individu agar dapat membuat keputusan yang benar dalam keuangan, sehingga mutlak diperlukan setiap orang dapat secara optimal menggunakan instrumen-instrumen serta produk-produk keuangan yang  tepat. Setiap individu memerlukan financial knowledge dasar dan keahlian untuk mengelola sumber daya keuangan secara efektif dengan tujuan kesejahteraan hidup. Sumber daya keuangan yang digunakan untuk memenuhi segala kebutuhan dapat dialokasikan dengan baik, tanpa ada kesalahpahaman tentang pengambilan keputusan keuangan, baik keuangan pribadi maupun keluarga.
Financial knowledge pribadi merupakan proses pencapaian tujuan pribadi melalui manajemen keuangan yang terstruktur dan tepat (Malinda, 2007). Perilaku keuangan diperlukan untuk memperbaiki standar hidup, memperkecil risiko bencana keuangan, dapat berinvestasi secara optimal dan mengakumulasi kekayaan dalam jangka waktu tertentu. Selain faktor financial knowledge yang berpengaruh terhadap perilaku keuangan ada faktor lain yaitu income. Income  merupakan faktor penting yang mempengaruhi perilaku keuangan keluarga. Individu yang memiliki income yang lebih banyak bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan primernya dan bisa dialokasikan untuk investasi. Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi income maka akan berdampak pada perilaku keuangan keluarga. 
Selain financial knowledge dan income, faktor lain yang mempengaruhi financial management behaviour adalah locus of control. Locus of control merupakan hal harus dimiliki oleh setiap individu, dengan adanya locus of control setiap individu memiliki tanggung jawab atas semua tindakan yang dilakukannya. Semakin bertanggung jawab individu tersebut maka akan berhati-hati dalam pengelolaan keuangannya. Semakin tinggi locus of control maka akan semakin baik perilaku keuangannya. 
Dari pemaparan latar belakang penelitian diatas adanya perbedaan hasil penelitian tentang perilaku keuangan, maka peneliti tertarik mengambil judul “Pengaruh Financial knowledge, Income, dan Locus of control Terhadap Financial Management Behaviour Keluarga Masyarakat Kecamatan Karangtengah Kabupaten Demak” studi ini akan dilakukan pada kepala keluarga masyarakat Kecamatan Karangtengah Demak.
Berdasarkan uraian dari latar belakang penelitian diatas adanya beberapa perbedaan hasil dari penelitian terdahulu yang satu dengan yang lainnya. Sehingga rumusan masalah penelitian adalah bagaimana meningkatkan financial management behaviour masyarakat Kecamatan Karangtengah Kabupaten Demak. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pertanyaan penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah pengaruh Financial knowledge terhadap financial management behaviour keluarga masyarakat Kecamatan Karangtengah Kabupaten Demak?
2. Bagaimanakah pengaruh Income terhadap financial management behaviour keluarga Kecamatan Karangtengah Kabupaten Demak?
3. Bagaimanakah pengaruh Locus of control terhadap financial management behaviour keluarga Kecamatan Karangtengah Kabupaten Demak?

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN RUMUSAN HIPOTESIS
1. Pengaruh Financial knowledge Terhadap Financial management behaviour
Setiap individu dalam perkembangan saat ini memerlukan financial knowledge . Individu yang mempunyai financial knowledge  lebih mampu untuk mengelola keuangannya dialokasikan untuk hal-hal yang lebih penting bagi dirinya. Dapat disimpulkan semakin individu memiliki tingkat financial knowledge  yang baik maka Financial management behaviour keluarganya akan semakin baik pula. 
	H1: Financial knowledge berpengaruh terhadap financial management behaviour
2. Pengaruh Income Terhadap Financial management behaviour
Income juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi perilaku keuangan keluarga. Individu yang memiliki income yang lebih banyak bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan primernya dan bisa dialokasikan untuk investasi. Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi income maka akan berdampak pada financial management behaviour keluarga. 
	H2: income berpengaruh terhadap financial management behaviour
3. Pengaruh Locus of control Terhadap Financial management behaviour
Locus of control sangat penting dalam setiap individu, locus of control yang merupakan keyakinan positif individu yakin akan tercapainya tujuan yang ingin dicapainya. Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi locus of control maka akan semakin baik Financial management behaviour keluarga. 
	H3: Locus of control berpengaruh terhadap financial management behaviour

METODE PENELITIAN
1. Populasi  
Populasi (Sugiyono, 2014) adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/ subjek yang mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat kecamatan Karangtengah Demak 19675 KK.
2. Sampel Penelitian
Sampel adalah subset dari populasi, terdiri dari beberapa anggota populasi. Subset ini diambil karena dalam banyak kasus tidak mungkin kita meneliti seluruh anggota populasi, oleh karena itu kita membentuk sebuah perwakilan yang disebut sampel (Sugiyono, 2014). Probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampel ini meliputi, simple random sampling, proportionate stratified random sampling, disproportionate stratified random, sampling area (cluster) sampling (sampling menurut daerah). Jenis probability sampling yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian ini adalah simple random sampling. Menurut Sugiyono (2014) bahwa: “Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhartikan strata yang ada dalam populasi itu.dengan jumlah populasi yang sudah diketahui sejumlah 19675 KK dan sampel dalam penelitian ini adalah 99 orang.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL
1. Analisis Regresi Linier Berganda
Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier untuk pembuktian hipotesis penelitian. Analisis ini akan menggunakan input berdasarkan data yang diperoleh dari kuesioner.  Perhitungan  statistik  dalam  analisis  regresi  linier berganda  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  dengan  menggunakan bantuan program  komputer  SPSS versi 20.0. Hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS selengkapnya ada pada lampiran dan selanjutnya diringkas sebagai berikut:


Tabel 1
Hasil analisis regresi linier berganda
	 Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	2,487
	1,259
	
	1,975
	,051
	
	

	
	Financial Knowledge
	,400
	,097
	,381
	4,119
	,000
	,792
	1,263

	
	Income
	,173
	,086
	,193
	2,004
	,048
	,727
	1,375

	
	Locus of Control
	,212
	,100
	,192
	2,114
	,037
	,822
	1,217

	a. Dependent Variable: Financial Management Behaviour


Berdasarkan hasil analisis tersebut diperoleh model regresi:
Y = 2,487 + 0,400 X1 + 0,173 X2 + 0,212 X3 + e
Keterangan 
Y	: Financial Management Behaviour
X1	: Financial Knowledge
X2	: Income
X3	: Locus of Control
Persamaan Regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Nilai Koefisien regresi variabel Financial Knowledge (X1) sebesar 0,400 dan bertanda positif, ini berarti semakin tinggi Financial Knowledge akan meningkatkan Financial Management Behaviour.
b. Nilai Koefisien regresi variabel Income (X2) sebesar 0,173 dan bertanda positif, ini berarti semakin tinggi Income akan meningkatkan Financial Management Behaviour.
c. Nilai koefisien regresi variabel Locus of Control (X3) sebesar 0,212 dan bertanda positif, ini berarti semakin tinggi Locus of Control akan meningkatkan Financial Management Behaviour.
2. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi, kedua variabel (bebas maupun terikat) mempunyai distribusi normal atau setidaknya mendekati normal (Ghozali, 2012). Analisis statistik digunakan mendeteksi normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan uji statistik. Test statistik sederhana yang dapat dilakukan berdasarkan p-plot dan nilai Kolmogorov Smirnov dengan menggunakan fasilitas SPSS versi 20 (Statistical Product Service Solution). Untuk mengetahui apakah data tersebut berdistribusi normal, maka dapat dilihat dengan Kolmogorov Smirnov Test.  Adapun kriterianya adalah: Angka signifikansi (Sig) > 0,05, maka data berdistribusi normal. Pada pengujian normalitas ini dapat dilihat dari gambar berikut ini:

Gambar 1
[image: ]Normal p-plot
Hasil pengujian normalitas dengan p-plot menunjukkan bahwa titik-titik berada didekat garis diagonal atau tidak jauh dari garis diagonal maka dapat disimpulkan data sudah berdistribusi normal. Untuk lebih detiknya dapat dilihat pada pengujian normalitas dengan kolmogrov smirnov yang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2
Hasil analisis Uji Normalitas 
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	99

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0E-7

	
	Std. Deviation
	1,33861197

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,052

	
	Positive
	,052

	
	Negative
	-,044

	Kolmogorov-Smirnov Z
	,518

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,951

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


Hasil pengujian normalitas dengan kolmogrov smirnov dapat dilihat dengan sampel 99 mendapatkan nilai kolmogrov smirnov Z sebesar 0,518 dan tingkat signifikansi sebesar 0,951. Hal tersebut menunjukkan bahwa data sudah berdistribusi normal.
3. Uji asumsi klasik 
a. Uji Heteroskedastisitas
 	Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika ada titik-titik membentuk pola tertentu yang teratur seperti (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) maka telah terjadi heteroskedastisitas. Jika titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y tanpa membentuk pola tertentu maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2012).  Selain itu dapat menggunakan Uji Glejser. Dasar Pengambilan Keputusan
•	Tidak terjadi heteroskedastisitas, jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
•	Terjadi heteroskedastisitas, jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.
Tabel 3
Uji Glejser
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	3,687
	,731
	
	5,045
	,000

	
	Financial Knowledge
	-,032
	,056
	-,061
	-,572
	,569

	
	Income
	-,050
	,050
	-,112
	-,998
	,321

	
	Locus of Control
	-,156
	,058
	-,281
	-2,674
	,009


Sumber : Data Primer yang diolah 2018
Berdasarkan pengujian heteroskedastisitas dengan glejser, dapat dijelaskan bahwa nilai signifikasi dari masing-masing variabel bebas adalah Financial Knowledge sebesar 0,569, Income  sebesar 0,321 dan Locus of Control  sebesar 0,009. Hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa model regresi dalam penelitian ini terjadi heteroskedastisitas pada variabel Locus of Control, karena nilai signifikansi kurang besar dari 0,05. Oleh karena itu perlu dilakukannya transformasi data dalam bentuk sqrt guna mengobati Locus of Control. Hasil transformasi data sebagai berikut:
Tabel 4
Uji Glejser
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	T
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	,074
	1,180
	
	,062
	,950

	
	Financial Knowledge
	,001
	,056
	,001
	,011
	,991

	
	Income
	,001
	,050
	,003
	,023
	,982

	
	sqrtLOC
	-,028
	,383
	-,008
	-,074
	,941


a. Dependent Variable: Unstandardized Residual

	Hasil transformasi data dalam bentuk sqrt Locus of Control pengujian heteroskedastisitas dapat dilihat masing-masing variabel bebas memiliki nilai signfikansi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan masing-masing variabel bebas sudah lolos dari heteroskedastisitas.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas Yaitu untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas dan model yang baik seharusnya tidak terjadi multikolonieritas. Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antar variable independen dalam model regresi. Jika nilai tolerance < 0,1 dan VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa ada multikolonieritas antar variabel independen dalam model regresi (Ghozali, 2012). Hasil pengujian multikolinearitas dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini:


Tabel 5
Multikolinieritas  
	Model
	Collinearity Statistics

	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	
	

	
	Financial Knowledge
	,792
	1,263

	
	Income
	,727
	1,375

	
	Locus of Control
	,822
	1,217


   Sumber : Data primer yang diolah ,2018.
Hasil pengujian multikolinearitas pada tabel diatas diperoleh nilai VIF yang kurang dari 10 dan tolerance yang lebih dari 1, maka dapat disimpulkan tidak terjadi gejala multikolinearitas antar variabel bebas (Financial Knowledge , Income  dan Locus of Control ).
4. Uji Model
a. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel terikat. Berdasarkan hasil pengolahan diperoleh hasil koefisien determinasi sebagai berikut:
Tabel 6
Koefisien determinasi
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	
	
	
	
	

	1
	,597a
	,357
	,336
	1,35958


Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai koefisien determinasi yang ditunjukkan dengan adjusted R square  adalah sebesar 0,336 , artinya (Financial Knowledge , Income  dan Locus of Control ) dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap Financial Management Behaviour sebesar 33,6%, sedangkan sisanya sebesar 66,4 % dipengaruhi oleh variabel independen lain di luar model penelitian.
b. Uji F
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi dalam penelitian ini diterima atau tidak. Model regresi yang layak ditunjukkan dengan adanya pengaruh Financial Knowledge, Income dan Locus of Control terhadap Financial Management Behaviour. Hasil pengujian ini dapat dilihat pada tabel 4.14 di bawah ini:
Tabel 7
			ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	97,305
	3
	32,435
	17,547
	,000b

	
	Residual
	175,604
	95
	1,848
	
	

	
	Total
	272,909
	98
	
	
	


Sumber: Data primer yang diolah, 2018






	Nilai F hitung (17,547), dan signifikansi 0,000 < 0,05, dengan demikian  secara bersama-sama ( Financial Knowledge, Income  dan Locus of Control  ) berpengaruh positif dan signifikan terhadap  financial management behavior model regresi dalam penelitian ini diterima.
5. Pengujian Hipotesis(Uji Statistik t)
Hasil pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan regresi berganda yang dapat dijelaskan dari perolehan hasil sebagai berikut:
Tabel 8
Uji t
	Model
	t
	Sig.

	
	
	

	 1
	Financial Knowledge
	4,119
	,000

	
	Income
	2,004
	,048

	
	Locus of Control
	2,114
	,037


a. Pengaruh Financial Knowledge  Terhadap Financial Management Behaviour 
Financial Knowledge berpengaruh positif terhadap Financial Management Behaviour, hasil ini dibuktikan dengan nilai T hitung sebesar 4,119 dan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan dugaan adanya pengaruh positif antara Financial Knowledge dengan Financial Management Behaviour adalah terbukti dan H1 diterima.
b. Pengaruh Income  Terhadap Financial Management Behaviour 
	Income  berpengaruh positif terhadap Financial Management Behaviour, hasil ini dibuktikan dengan nilai T hitung sebesar 2,004 dan nilai signifikasi sebesar 0,048 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan dugaan adanya pengaruh positif antara Income terhadap Financial Management Behaviour adalah terbukti dan H2 diterima.
c.   Pengaruh Locus of Control  Terhadap Financial Management Behaviour 
	Jumlah anggota berpengaruh positif terhadap Sisa Hasil Usaha, hasil ini dibuktikan dengan nilai T hitung sebesar 2,114 dan nilai signifikasi sebesar 0,037 > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H3 diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan dugaan adanya pengaruh positif antara Locus of Control Terhadap Financial Management Behaviour adalah terbukti dan H3 diterima.
[bookmark: _Toc501955396]4.3 Pembahasan
   Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat dijelaskan bahwa, dari 3 hipotesis yang diajukan, Ketiga hipotesis diterima, yaitu pengaruh Financial Knowledge, Income dan Locus of Control terhadap Financial Management Behaviour. Penjelasan masing – masing variabel adalah sebagai berikut:
a. Pengaruh Financial Knowledge Terhadap Financial Management Behaviour.
Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa Financial Knowledge berpengaruh posifif dan signifikan terhadap Financial Management Behaviour, hasil ini dibuktikan dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05. Halim dan Astuti (2015) Financial Knowledge adalah kemampuan untuk memahami, menganalisis dan mengelola keuangan untuk membuat suatu keputusan keuangan yang tepat agar terhindar dari masalah keuangan.
Setiap individu dalam perkembangan saat ini memerlukan Financial Knowledge. Individu yang mempunyai Financial Knowledge lebih mampu untuk mengelola keuangannya dialokasikan untuk hal-hal yang lebih penting bagi dirinya. Dapat disimpulkan semakin individu memiliki tingkat Financial Knowledge yang baik maka perilaku keuangan keluarganya akan semakin baik pula.

b. Pengaruh Income Terhadap Financial Management Behaviour.
Hasil hipotesis membuktikan bahwa Income berpengaruh posifif dan signifikan terhadap Financial Management Behaviour ini dibuktikan dengan nilai signifikasi 0,048 < 0,05. Rahma (2014) Income adalah suatu hasil yang diterima oleh seseorang dari kegiatan usahannya baik berupa uang atau hasil materiil lainnya yang diukur dengan uang dan diterima dalam waktu tertentu.
  Income merupakan faktor penting yang mempengaruhi perilaku keuangan keluarga. Individu yang memiliki Income yang lebih banyak bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan primernya dan bisa dialokasikan untuk investasi. Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi Income maka akan berdampak pada Financial Management Behaviour keluarga.
c. Pengaruh Locus of Control Terhadap Financial Management Behaviour.
Hasil hipotesis membuktikan bahwa Locus of Control berpengaruh posifif dan signifikan terhadap Financial Management Behaviour ini dibuktikan dengan nilai signifikasi 0,037 < 0,05. Locus of Control (Munir & Sajid, 2010) didefinisikan sebagai cerminan dari sebuah kecendrungan seorang individu untuk percaya bahwa dia mengendalikan peristiwa yang terjadi dalam hidupnya (internal) atau kendali atas peristiwa yang terjadi dalam hidupnya itu berasal dari hal lain, misalnya kuasa orang lain (eksternal).
Locus of Control sangat penting dalam setiap individu, Locus of Control yang merupakan keyakinan positif individu yakin akan tercapainya tujuan yang ingin dicapainya. Sehingga dapat disimpulkan semakin tinggi Locus of Control maka akan semakin baik perilaku keuangan keluarga.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan terhadap hipotesis yang dirumuskan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Financial Knowledge berpengaruh positif dan signifikan terhadap  Financial Management Behaviour, Hal ini dibuktikan dengan nilai dengan nilai T hitung sebesar 4,119 dan nilai signifikasi sebesar 0,000 < 0,05. Semakin tinggi  Financial Knowledge  maka semakin baik Financial Management Behaviour.
2. Income  berpengaruh positif dan signifikan terhadap  Financial Management Behaviour, Hal ini dibuktikan dengan nilai nilai T hitung sebesar 2,004 dan nilai signifikasi sebesar 0,048 < 0,05. Semakin tinggi Income  maka semakin baik Financial Management Behaviour.
3. Locus of Control berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial Management Behaviour, Hal ini dibuktikan dengan nilai T hitung sebesar 2,114 dan nilai signifikasi sebesar 0,037 > 0,05. Semakin tinggi Locus of Control maka semakin baik Financial Management Behaviour.
DAFTAR PUSTAKA
Halim, E.K.Y., & Astuti, D. 2015. Financial stressors, financial behavior, risk tolerance, financial solvency, financial knowledge, dan kepuasan financial. Jurnal manajemen, vol. 3 (1), 19-23.
Malinda, Maya. 2007. Perencanaan Keuangan Pribadi, Yogyakarta: CV Andi Offset.
Sitti Rahmah. 2014. “pola pengelolaan keuangan keluarga pada Ibu rumah tangga (studi pada ibu rumah tangga Yang bekerja sebagai cleaning serviceDi uin sultan syarif kasim riau)”. Marwah, Vol. Xiii No. 1.
[bookmark: _GoBack]
image1.png
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Financial Management Behaviour

10

08

06

04

Expected Cum Prob

021

00

00

02

y
04

Observed Cum Prob

08

10




